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BAB V 

PENUTUP 

V.1. Kesimpulan 

Pada hasil penelitian redesain fasilitas ruang tunggu Terminal 

Tipe A Kota Tegal pada masa pandemic covid-19  terdapat 

kesimpulan diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Dari hasil penilaian kelengkapan fasilitas berdasarkan tipe A di  

Terminal Tipe A Kota Tegal memiliki 3 indikator diantaranya 

adalah fasilitas utama, fasilitas penunjang dan fasilitas umum 

memiliki nilai presentase sebesar 14%. 

b. Dari hasil penilaian kelengkapan fasilitas berdasarkan tingkat 

pelayanan di  Terminal Tipe A Kota Tegal memiliki 6 indikator 

diantaranya adalah pelayanan keselamatan, pelayanan 

keamanan, pelayanan kehandalan/keteraturan, pelayanan 

kenyamanan, pelayanan kemudahan/keterjangkauan dan 

pelayanan kesetaraan memiliki nilai presentase sebesar 22%.   

c. Dari hasil penilaian kelengkapan fasilitas berdasarkan zona 

pelayanan di  Terminal Tipe A Kota Tegal memiliki 4 indikator 

diantaranya adalah zona sudah bertiket (zona 1), zona belum 

bertiket (zona 2), zona perpindahan dan zona pengendapan 

memiliki nilai presentase sebesar 18%. 

d. Penilaian secara keseluruhan dari kelengkapan fasilitas di 

Terminal Tipe A Kota Tegal memiliki total nilai pembobotan  

sebesar 18% yang berarti memiliki kriteria kelas Terminal 

Penumpang Tipe A Kelas 3. Maka dari itu, perlu dilakukannya 

redesain ulang untuk meningkatkan nilai maksimal dari 

kelengkapan fasilitas yang ada di Terminal Tipe A Kota Tegal. 

V.2. Saran 

Ada pula untuk memenuhi kesimpulan,  pada hasil penelitian 

redesain fasilitas ruang tunggu Terminal Tipe A Kota Tegal pada 

masa pandemic covid-19  terdapat saran diantaranya adalah 

sebagai berikut:
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a. Perlu dilakukannya redesain fasilitas terminal di Terminal Tipe A 

Kota Tegal baik dari sisi kelengkapan fasilitas berdasarkan tipe 

A, kelengkapan fasilitas berdasarkan tingkat pelayanan dan 

kelengkapan fasilitas berdasarkan zona pelayanan. 

b. Dalam pembuatan redesain fasilitas harus mengacu pada 

pedoman yang telah ditentukan baik itu dalam penempatan 

lokasi fasilitas , kebijakan pembuatan ataupun ukuran fasilitas, 

desain bentuk interior, kelengkapan fasilitas dan tingkat 

kenyamanan yang sudah ditentukan dalam ergonomi. 

c. Pada masa pandemic covid-19  terminal harus menerapkan 

sistem protokol kesehatan yang sudah dianjurkan oleh 

kementrian kesehatan seperti menjaga jarak (social distancing), 

adanya fasilitas handsanitizer, sterilisasi barang seperti 

penyemprotan nano spray desinfectan dan pemberian syarat 

bagi calon penumpang bus berupa surat keterangan negatif 

covid-19. 
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